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Abstract: This study aims to test the effect of ROA, Fiscal Loss Compensation, and Capital Intensity on Tax 

Avoidance. The population used in this study is Property & Real Estate Companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange (IDX) for the 2021-2023 period. By using the purposive sampling technique, 97 were obtained. The 

data analysis technique used was the Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) version 26. The results 

of this study indicate that ROA and Fiscal Loss Compensation have a significant effect on Tax Avoidance, while 

Capital Intensity does not have a significant effect on Tax Avoidance. For further researchers, it is hoped that 

they can use or add other variables such as company size, leverage, and audit quality.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuam untuk menguji pengaruh ROA, Kompensasi Rugi Fiskal, dan Capital 

Intensity terhadap Tax Avoidance. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah Perusahaan Property & 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2021-2023. Dengan menggunakan Teknik 

purposive sampling diperoleh sebanyak 97. Teknik analisis data yang digunakan adalah Statistical Package for 

the Social Sciences (SPSS) versi 26. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA dan Kompensasi Rugi Fiskal 

berpengaruh signifikan terhadap Tax Avoidance, sedangkan Capital Intensity tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Tax Avoidance. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan atau menambah variabel lain 

seperti ukuran perusahaan, laverage, dan kualitas audit. 

 

Kata Kunci : ROA, Kompensasi Rugi Fiskal, Capital Intensity, Tax Avoidance.  

 

1. PENDAHULUAN 

Pajak adalah kewajiban yang harus dibayar oleh individu atau entitas sesuai 

dengan hukum dan peraturan saat ini. 28 pada tahun 2007, Pasal 1 ayat 1 terkait peraturan 

umum dan prosedur pajak (KUP), pajak dapat dipahami sebagai kontribusi negara 

terhadap individu atau organisasi berdasarkan undang-undang dan peraturan saat ini. 

Pembayaran pajak ini tidak memberikan keuntungan langsung kepada pembayar, tetapi 

digunakan oleh negara untuk tujuan yang berbeda demi kebahagiaan seluruh masyarakat. 

Ada perbedaan dalam pandangan terkait pajak antara pemerintah dan bisnis.  

Sektor property & real estate di Indonesia adalah salah satu yang paling mampu 

untuk menyerap sejumlah besar pekerjaan dan multiplier effect (memiliki efek berantai) 

serta backward linkage yang cukup besar kepada sektor-sektor ekonomi lainnya 

(Setiawan et al., 2021). Perusahaan property dan real estate untuk terus berlanjut 

mencetak keuntungan besar, mereka perlu meningkatkan kompetensi dalam menjalankan 

seluruh kegiatan bisnisnya, terutama perusahaan yang telah go public. Ristanti (2019) 

berpendapat bahwa status perusahaan publik menuntut peningkatan kualitas operasional 
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secara berkelanjutan dari berbagai pihak. Peningkatan ini akan menarik minat investor 

untuk menanamkan modal, yang pada akhirnya akan mendorong pertumbuhan ekonomi 

dan meningkatkan pendapatan negara, khususnya dari sektor properti & real estate 

melalui penerimaan pajak. Perusahaan yang berpenghasilan tinggi maka pajak yang 

dibayar juga semakin besar dan menyebabkan celah untuk melakukan penghindaran 

pajak. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak (Tax 

avoidance) diantaranya Return On Asset (ROA), kompensasi rugi fiskal, dan capital 

intensity. Return On Asset (ROA) adalah indikator yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga menjadi faktor penting dalam pengenaan 

pajak penghasilan. Pengelolaan pajak yang efisien berkontribusi pada pengurangan beban 

pajak, sehingga perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan dari aset yang dikelola 

(Bandaro & Ariyanto, 2020). Menurut  Andarini, (2020), kompensasi rugi fiskal memiliki 

dampak negatif terhadap tax avoidance, karena kerugian tersebut dapat mengurangi 

jumlah pajak yang harus dibayar di tahun berikutnya. Keringanan pajak dapat diberikan 

kepada perusahaan yang mengalami kerugian dalam satu periode. Perusahaan dapat 

mengkompensasi kerugian selama lima tahun, sehingga laba bersih dapat digunakan 

untuk meminimalkan jumlah kerugian yang dibayarkan. Intensitas Modal adalah 

komponen yang mempengaruhi penghindaran pajak dengan menginvestasikan aset dalam 

aset tetap serta memanfaatkan depresiasi aset tetap, yang berdampak pada pembayaran 

pajak perusahaan (Malik et al., 2022). Dengan kata lain, jika perusahaan memiliki aset 

tetap yang lebih besar, itu akan menghasilkan biaya yang lebih tinggi dan penyusutan, 

yang pada gilirannya dapat menurunkan beban pajak perusahaan. Akibatnya, perusahaan 

lebih cenderung melakukan penghindaran pajak.  

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

A. Agency Theory (Teori Agensi) 

Teori agensi atau teori keagenan merupakan pengembangan dasar konsep 

pada penelitian ini, hubungan antara pemilik modal (principal) dan pihak yang diberi 

izin (agent) dalam mencapai tujuan bersama. Teori ini berasumsi bahwa setiap 

individu termotivasi oleh kepentingan pribadi, yang dapat menyebabkan konflik 

perbedaan kepentingan.   
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B. Tax Avoidance  

Menurut (Setyani, 2008:12) dalam (Izzati & Riharjo, 2022) penghindaran 

pajak didefinisikan untuk efek dalam tax planning (perencanaan pajak), di mana 

perusahaan memberikan langkah berbeda untuk meminimalkan atau 

mempertahankan jumlah biaya pajak tetap pada tingkat terendah. Pada penelitian ini, 

penghindaran pajak bisa diukur dengan menggunakan rasio CETR atau Cash 

Effective Tax Rate. Berikut ini adalah rumus dari Cash Effective Tax Rate. 

𝑪𝑬𝑻𝑹 =
𝑷𝒆𝒎𝒃𝒂𝒚𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
    

C. Return On Asset (ROA) 

Return on Asset (ROA) adalah rasio keuangan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari total aset yang dimilikinya di akhir 

periode. Nilai ROA yang lebih tinggi mengindikasikan kinerja perusahaan yang 

semakin baik (Hidayat & Prawesty, 2022).  Berikut ini adalah rumus untuk 

menghitung Return on Assets (ROA) :  

𝑹𝑶𝑨 =
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑹𝒖𝒈𝒊 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 × 𝟏𝟎𝟎 %  

D. Kompensasi Rugi Fiskal  

Kompensasi rugi fiskal ialah kerugian fiskal perusahaan yang bisa 

dikompensasi, namun diperkenankan selama lima tahun kedepan secara berturut-

turut. Namun, jika sudah melewati di tahun kelima dan masih terdapat kerugian, maka 

kerugian tersebut tidak dapat dikompensasikan lagi untuk periode depan dan 

perusahan akan  sering memenuhi kewajiban pajaknya normal (Mulyana et al., 2020).  

1: ada kompensasi rugi fiskal 

0 : tidak ada kompensasi rugi fiskal 

E. Capital Intensity  

Menurut (Dewi & Oktaviani, 2021) capital intensity adalah rasio yang 

membandingkan aset tetap dengan total aset perusahaan. Rasio ini juga menunjukkan 

kecenderungan perusahaan untuk berinvestasi pada aset tetap guna memanfaatkan 

biaya suspensi. Dan penelitian yang dilakukan oleh (Bandaro & Ariyanto, 2020) 

mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat ini, semakin besar tingkat investasi 

perusahaan dalam aset tetap dibandingkan dengan aset lancar. 

𝑪𝑨𝑷 =
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐭 𝐓𝐞𝐭𝐚𝐩 𝐁𝐞𝐫𝐬𝐢𝐡

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 



 
Pengaruh Return On Asset (ROA), Kompensasi Rugi Fiskal, dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance  

(Studi Pada Perusahaan Property & Real Estate Yang Terdaftar di Bursa 
 Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023) 

 

 

F. Pengaruh ROA terhadap Tax Avoidance  

ROA adalah indikator pengukuran kemampuan perusahaan ketika 

menghasilkan keuntungan, dengan demikian menjadi faktor penting pada pengenaan 

pajak penghasilan. Perusahaan dengan laba yang besar, dapat memenuhi kewajiban 

pajak dan bersedia membayar pajak tanpa mencarinya untuk menghindarinya, 

bahkan dengan cara yang sah. Sebaliknya, perusahaan dengan laba kecil mungkin 

merasa "keberatan" untuk membayar pajak, karena jika laba tersebut dikurangi 

dengan pajak, hal itu dapat mempengaruhi persepsi kinerja manajemen dan premi 

asuransi yang diterima oleh agen. Dalam kondisi tersebut, manajemen mungkin 

dapat mencoba menemukan celah dalam undang-undang untuk meminimalkan 

jumlah pajak yang harus dibayar. Hasil penelitian yang dilakukan (Jusman & Nosita, 

2020) adalah ROA berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. 

H1: ROA berpengaruh negatif terhadap tax avoidance 

G.  Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Tax Avoidance 

Menurut (Andriyani & Mahpudin, 2021) kompensasi kerugian fiskal 

berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Hal ini ditunjukkan bahwa semakin 

besar kompensasi rugi fiskal suatu perusahaan, semakin kecil nilai penghindaran 

pajak. Penelitian ini selaras dengan pendapat (Lestari & Solikhah, 2019) menyatakan 

yakni kompensasi rugi fiskal memiliki pengaruh negatif terhadap penghindaran 

pajak. Memang, kerugian yang dialami perusahaan dapat mengurangi biaya pajak di 

tahun-tahun mendatang. Dengan adanya keringanan pajak bagi perusahaan yang telah 

merugi, kebutuhan untuk melakukan tax avoidance menjadi berkurang.  

H2: Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh negatif terhadap tax avoidance  

H. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance  

Mengacu pada PSAK, investasi pada aset tetap memungkinkan perusahaan 

untuk mengurangi beban pajak. Semakin tinggi intensitas modal modal, semakin 

rendah dampak penghindaran pajak oleh perusahaan. Hal tersebut selaras dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Malik et al., 2022) yang ditunjukkan bahwa intensitas 

modal berpengaruh negatif signifikan terhadap penghindaran pajak. Maka dapat 

disimpulkan hipotesis dari penelitian ini adalah. 

H3: Capital Intensity berpengaruh negatif terhadap tax avoidance  
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Gambar 2.1 

Kerangka Penelitian 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui Pengaruh ROA, Kompensasi Rugi 

Fiskal, dan Capital Intensity terhadap Tax Avoidance. Data yang digunakan adalah data 

sekunder yang diambil dari laporan keuangan yang telah diaudit pada tahun 2021-2023.  

A. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan analisis 

data sebagai metode sekunder. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang 

menguji teori dengan mencari mengukur variable penelitian dengan angka dan 

kemudian dianalisis secara sistematis menggunakan prosedur statistic yang relevan. 

B. Lokasi dan Subjek Penelitian 

Pada penelitian ini dilakukan dari Perusahaan Property & Real Estate Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2021-2023 yang memberikan data 

laporan keuangan audit dengan mengakses dan mengunduh situs website idx resmi, 

yaitu melalui situs web www.idx.co.id. 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini yaitu Perusahaan Property & Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2021-2023. Pemilihan sampel 

dilakukan dengan metode purposive sampling dan jumlah sampel yang memenuhi 

kriteria sebanyak 59 perusahaan dengan waktu penelitian 3 tahun, sehingga jumlah 

sampel pengamatan sebanyak 177 data. 

 

 

 

http://www.idx.co.id/
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D. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan merupakan metode 

analisis dokumen atau dokumentasi dengan laporan keuangan dari Perusahaan 

property & real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2021-2023. 

E. Analisis Data 

Metode analisis data yang akan digunakan penelitian ini adalah analisis 

kuantitatif. Analisis kunatitatif dilakukan dengan menggunakan uji statistic dari data-

data yang sudah dikumpulkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Statistik Deskriptif 

 

Tabel 4.2 ditunjukkan dengan hasil dari pengujian statistik deskriptif yang 

dilakukan pada setiap variabel penelitian.  Jumlah data (N) yang digunakan selama 

tiga tahun penelitian, yaitu periode 2021 hingga 2023 berjumlah 177 data. Nilai ROA 

memiliki minimum -0,13 serta maksimum 0,43 dengan standar devisiasinya 0,06674 

sedangkan rata ratanya sebesar 0,296. Nilai kompensasi rugi fiskal memiliki 

minimum 0,00 dan maksimum 1 dengan standar devisiasinya 0,50135 dengan rata 

ratanya sebesar 0,4915. Nilai Capital Intensity memiliki minimum 0,00 dan 

maksimum 0,64 dengan standar devisiasinya 0,10656 dengan rata ratanya sebesar 

0,0703. Nilai penghindaran pajak memiliki minimum -386,11 dan maksimum 3,05 

dengan standar devisiasinya 29,39389 dengan rata ratanya sebesar -2,6984. 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah statistik yang harus dipenuhi dalam analisis linear 

berganda berdasarkan pada ordinary least square (OLS). Analisis regrasi yang tidak 

didasarkan ordinary least square (OLS) tidak ada persyaratan untuk asumsi klasik, 

misalnya regrasi logistic atau regrasi ordinal.  

a. Uji Normalitas 

 

Tabel 4.3 hasil pengolahan data setelah dilakukan transformasi dengan 

penggunaan 97 sampel, Nilai uji statistik Kolmogorov-Smirnov adalah 0,84 

dengan nilai signifikan 0,091 dan nilai lebih besar 0,05 menunjukkan bahwa data 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinearitas  

 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa pada kolom tolerance dan 

VIF adalah sebagai berikut, hasil pada kolom tolerance variabel independent 

ROA (X1) 0,541 nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan nilai VIF ROA (X1) 

1,849 nilai tersebut menunjukkan VIF < 10, maka variabel ROA tidak tejadi 
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multikolinearitas. Nilai tolerance variabel Kompensasi Rugi Fiskal (X2) 0,968 

nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan nilai VIF Kompensasi Rugi Fiskal (X2) 

1,033 nilai tersebut menunjukkan VIF < 10, maka variabel Kompensasi Rugi 

Fiskal tidak terjadi multikolineritas. Nilai tolerance Capital Intensity (X3) 0,550 

nilai tersebut menunjukkan > 0,10 dan nilai VIF Capital Intensity (X3) 1,819 nilai 

tersebut menunjukkan VIF < 10, maka variabel Capital Intensity tidak terjadi 

multikolineritas. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antara model variabel independen dalam model regresi. 

c. Uji Autokorelasi 

 

 

 Dari tabel 4.5 ditunjukkan dengan nilai Durbin Watson yang diperoleh 

sebesar 1,992. Diketahui bahwa nilai dU berdasarkan t tabel adalah 1,734 

sehingga untuk kriteria uji autokorelasi dapat dirumuskan: 

= dU < dw < 4 – dU 

 = 1,734 < 1,992 < 4 – 1,734 

= 1,734 < 1,992 < 2,266 

Dari perhitungan di atas diketahui bahwa nilai dw sudah sesuai dengan 

persyaratan yang ada yaitu dw > nilai dU dan dw < 4 – dU. Hal ini sudah sesuai 

dengan gagasan uji autokorelasi, yang ditunjukkan bahwa data tidak 

menunjukkan autokorelasi. 
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d. Uji Heteroskedastisitas 

 

   

 

Dari tabel diatas ditunjukkan dengan nilai signifikansi uji 

heteroskedastisitas untuk masing-masing variabel sebesar 0,838 (ROA); 0,451 

(Kompensasi Rugi Fiskal), dan 0,122 (Capital Intensity). Hasilnya menunjukkan 

bahwa setiap variabel yang diuji memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, 

yang berarti tidak terdapat heteroskedastisitas dalam data penelitian ini . Oleh 

karena itu, penelitian ini dianggap layak untuk dianalisis lebih lanjut. 

3. Model Regresi Berganda  

a. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

Dari tabel 4.8 ditunjukkan hasil dengan perhitungan yang didapatkan dari 

pengaruh variabel ROA, Kompensasi Rugi Fiskal, dan Capital Intensity terhadap 
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penghindaran pajak. Yang mana dapat disusun persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut :  

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 

CETR = - 0,038 - 1,757 ROA + 0,039 KRF - 0,002 CAP + e  

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda diatas dapat dijelaskan 

sebagai berikut:  

1. Nilai konstanta sebesar – 0,038 bertanda negative dan nilai signifikansi 0,049 

(<5%). Hal ini ditunjukkan bahwa jika variabel independent dianggap konstan 

atau nol, maka nilai penghindaran pajak sebesar – 0,038. 

2. Koefisien ROA (X1) sebesar - 1,757 bertanda negative dan  nilai sig 0,000 

(<5%), artinya variabel ROA berpengaruh negative dan signifikan. Hal ini 

ditunjukkan bahwa tingkat penghindaran pajak dapat menurun dengan ROA 

yang lebih tinggi.  

3. Koefisien kompensasi rugi fiskal (X2) sebesar 0,039 bertanda positif dan nilai 

sig 0,000 (<5%), artinya variabel Kompensasi Rugi Fiskal berpengaruh positif 

dan signifikan. Hal ini ditunjukkan bahwa nilai penghindaran pajak akan 

meningkat dengan setiap kenaikan variabel kompensasi fiskal.  

4. Koefisien Capital Intensity (X3) sebesar – 0,002 bertanda negative dan nilai 

signifikan 0,732 (>5%), artinya variabel Capital Intensity memiliki pengaruh 

negative dengan tax avoidance dan tidak memiliki pengaruh signifikan 

dengan penghindaran pajak.  

b. Analisis Signifikasi Simultan (Uji F )  

 

Dari pengujian dari tabel 4.9 di atas ditunjukkan bahwa diperoleh nilai signifikan 

sebesar 0,000< 0,05. Dengan demikian maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya  
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secara simultan variabel ROA, kompensasi Rugi Fiskal , dan Capital Intensity 

berpengaruh terhadap penghindaran pajak. 

c. Uji Koefisien Determinan (R2) 

 

Dari tabel di atas, diperoleh informasi bahwa Adjusted R square sebesar 

0,805 atau 80,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ROA (X1), Kompensasi 

Rugi Fiskal (X2), dan Capital Intensity (X3) memebrikan pengaruh terhadap Tax 

Avoidance (Y) sebesar 80,5%. Sedangkan sisanya sebesar 100% - 80,5% = 19,5% 

merupakan pengaruh sari variabel lain tidak diamati dalam penelitian ini 

d. Uji Parameter Individual ( Uji t)  

 

 

  Dari tabel 4.11 di atas dapat dijelaskan sebagai berikut :  

a. Hipotesis 1 

Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar – 13,366 dengan signifikan 0,000. Nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis 1 

diterima  

b. Hipotesis 2  

Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar 3,909 dengan signifikan 0,000. Nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 2 

diterima.  

c. Hipotesis 3 
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Hasil uji t menunjukkan nilai t sebesar - 345 dengan signifikan 0,732 . Nilai 

signifikan lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis 3 

ditolak 

e. Pengaruh ROA terhadap tax avoidance 

Dari tabel 4.11 dapat diligat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih 

besar 0,05 maka dapat diartikan ROA memiliki pengaruh dan signifikan terhadap 

tax avoidance pada Perusahaan property & real estate periode 2021-2023. 

Perusahaan yang menghasilkan laba tinggi memiliki kapasitas yang lebih baik 

dalam mengelola pendapatan dan menyusun strategi perencanaan pajak yang 

matang. ROA yang baik juga berdampak positif pada hubungan dengan 

pemangku kepentingan, sehingga perusahaan dapat lebih efektif dalam mengatur 

pendapatan dan merencanakan pembayaran pajak menurut ketentuan yang 

berlaku..  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jusman & Nosita, (2020) dan Nindita et al., (2021) yang ditunjukkan bahwa ROA 

berpengaruh negative dan signifikan terhadap tax avoidance. Perusahaan yang 

meraih laba tinggi sering dapat memiliki kemampuan untuk mematuhi regulasi 

perpajakan dan bersedia membayar pajak tanpa ingin untuk menghindari, bahkan 

dengan cara yang legal. Namun, perusahaan dengan laba yang rendah 

kemungkinan akan merasa terbebani oleh pembayaran pajak karena akan semakin 

mengurangi keuntungan yang sudah sedikit. 

f.  Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal terhadap tax avoidance  

Hipotesis 2 bertujuan untuk menguji pengaruh kompensasi rugi fiskal 

terhadap penghindaran pajak. Dari tabel 4.11 ditunjukkan bahwa variabel 

kompensasi rugi fiskal memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kerugian fiskal 

berpengaruh dan signifikan terhadap penghindaran pajak.  

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Ratnandari & Achyani, (2023), menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Akan tetapi, tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Inggriyani & Kemala Jaya, 2023) 

berpendapat bahwa kompensasi rugi fiskal berpengaruh negative terhadap tax 

avoidance. Hal ini ditunjukkan bahwa ketersediaan Kompensasi Rugi Fiskal bagi 

perusahaan yang merugi dapat menjadi faktor penghambat praktik penghindaran 
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pajak. Dengan adanya potensi pengurangan beban pajak di masa depan melalui 

Kompensasi Rugi Fiskal, perusahaan cenderung lebih memilih untuk menyajikan 

laporan keuangan secara jujur dan menghindari tindakan tax avoidance.  

g. Pengaruh Capital Intensity terhadap tax avoidance  

Hasil dari penelitian ini menghasilkan intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance. Rasio capital intensity dalam penelitian ini 

diperoleh dari perhitungan total aset tetap bersih dibagi total aset. Hal ini 

ditunjukkan bahwa bisnis dengan banyak aset tetap akan mengalami beban 

penyusutan yang lebih tinggi. Biaya penyusutan ini berfungsi sebagai mengurangi 

laba kena pajak, sehingga memiliki kemamapuan yntuk menciptakan biaya pajak 

yang lebih sedikit, dibandingkan perusahaan dengan tingkat aset tetap yang 

rendah. Pedoman mengenai depresiasi aset tetap ini telah diatur dengan PSAK.  

Berdasarkan teori agensi, hubungan intensitas modal terkait dengan 

jumlah aset tetap dan persediaan yang dimiliki oleh perusahaan atau agen. Aset 

tetap perusahaan dapat menyebabkan pengurangan beban pajak yang dibayarkan 

karena adanya beban depresiasi aset tetap. ditunjukkan bahwa intensitas modal 

tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Perusahaan menggunakan aset 

tetapnya sebagai operasional perusahaan, bukan semata mata untuk 

memanfaatkan biaya penyusutan aset tetap, yang mana biaya penyusutan aset 

tetap secara fiskal merupakan biaya yang dapat menjadi pengurang penghasilan 

kena pajak, maka dapat mengurangi penghasilan kena pajak perusahaan. 

Penelitian ini selaras dengan (Dayanara et al., 2019 dan Isnaini & Wahyuningtyas, 

2022) yang menyatakan bahwa Capital Intensity tidak berpengaruh terhadap 

penghindaran pajak.  

 

5. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya 

dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. ROA secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan berbanding terbalik (negative) 

terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan property & real estate di BEI tahun 

2021-2023. Ini dibuktikan dengan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05  

2. Kompensasi Rugi Fiskal secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan searah 

(positif) terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan property & real estate di BEI 

tahun 2021-2023. Ini dibuktikan dengan nilai signifikan 0,000 < 0.05 
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3. Capital Intensity secara parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

meskipun arahnya negatif terhadap penghindaran pajak pada Perusahaan property & 

real estate di BEI tahun 2021-2023 . Ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,732 > 

0,05. 
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